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Abstract: This study aimed to analyze the pattern of tredewveen Indonesia and
China, the role of China as a market commodity esp@nd as a supplier of
imported commodities Indonesia. And identify comtiesdthat include strong,

stable and weak in entering the Chinese marketudyg secondary data and
descriptive quantitative analysis tools, this raska generates; (1) The
development of Indonesia's export destination iallemthan the development of
China's imports from China, the trade balance defiontinues to expand, the
intensity of the small trade and tends to decl{@¢ The role of China in the larger
Indonesian International trade, both as a markedrshof non-oil exports as well
as suppliers of raw materials and capital goodsehas shifted USA, EU, and
Japan. (3) commodity exports has a strong posiigpriNickel, coal, crabs, and

plywood. While commodities are in a stable positmrShrimp, palm oil, rubber,

power tools, fruits, and copper and copper prodiztge a stable position. Brown,
Paper and paper products, as well as computers @mdputer parts in Chinese
market.
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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis polardsgangan
Indonesia-Tiongkok, peran Tiongkok sebagai pasardditas ekspor, dan sebagai
pemasok komoditas impor Indonesia. Serta mengfiiesii komoditas yang
termasuk kuat, stabil dan lemah dalam memasuki rpdsangkok. Dengan
menggunakan data sekunder dan alat analisis kuiftdeskriptif, penelitian ini
menghasilkan; (1) Perkembangan ekspor IndonegistuTiongkok lebih kecil
dari perkembangan impor asal Tiongkok, neraca pgatigan defisit makin
membesar, intensitas perdagangan kecil dari sata dandrung menurun.(2)
Peran Tiongkok dalam perdagangan Internasionabhebia semakin besar, baik
sebagai pangsa pasar ekspor non migas maupun sieageasok bahan baku dan
barang modal. Bahkan telah menggeser posisi USAEtpa, dan Jepang . (3)
Komoditas ekspor yang mempunyai posisi kuat adalékel, batu bara, kepiting,
dan kayu lapis. Sedangkan komoditas yang beradta p@sisi stabil adalah;
Udang, minyak sawit, karet, alat-alat listrik, buhuahan, dan tembaga serta
produk dari tembaga mempunyai posisi stabil. Cokkartas dan barang dari
kertas, serta komputer beserta bagiannya di pasamgkok.
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